BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar belakang

Magjid jika dilihat dari perkataanya berasal dari bahasa Arab, diambil dari
kata ““Sajada, yasjudu, sajadan”. Kata sgjada artinya besujud, patuh, taat, serta
tunduk dengan hormat dan ta’dzim. Untuk menunjukkan suatu tempat.! Kata
sajada kemudian dirubah menjadi “masjidun’ artinya tempat sujud. Tempat sujud
di sini berarti tempat orang bersembahyang menurut peraturan Islam. Sesuai
dengan pendirian, bahwa Allah itu ada di mana sgja, tidak terikat kepada suatu
tempat, maka untuk menyembahNya manusia dapat melakukan sholat di mana-
mana. Memang menurut hadis magjid itu adalah setiap jengkal tanah di atas
permukaan bumi ini .2

Masjid merupakan salah satu institus keagamaan terbesar dalam
komunitas muslim Indonesia. K eberadaan masjid sudah hampir tersebar di seluruh
pelosok tanah air. Yang dibawah oleh para wali sembilan ketika berdakwah
menyebarkan agama Islam mulai dari pelosok tanah Jawa, Madura serta kawasan
Indonesia bagian Timur dan tengah.’

Ketika Islam mulai masuk ke tanah Jawa, kerajaan Hindu terbesar di Jawa
Timur, yakni kergjaan Majapahit sudah mulai melemah, kemudian runtuh pada
abad XV. Setelah Islam mulai tersebar dan masuk ke tanah Jawa yang di bawa

oleh para wali diantaranya Maulana Malik Ibrahim seorang ulama’ besar yang

! Zein Muhammad Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur ( Surabaya:
PT Binallmu, 1986), 155.

2 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3 (yogyakarta: Kansius, 1981), 75.

% Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, 4.



menetap di Gresik, kemudian ulama’-ulama’ besar lainnya yang juga mendapat
julukan sunan, yaitu sunan Bonang di Tuban, Sunan Drgjat, di Lamongan, Sunan
Kudus di Jepara, Sunan Kalijaga dan Sunan Muria di Jawa Tengah dan Sunan
Gunung Jati di Cirebon juga di Jawa Tengah. Para sunan tersebut sesuai dengan
jumlahnya disebut sebagai Wali Sanga ( Sembilan Wali).

Ke sembilan sunan tersebut menyebarkan agama Islam di daerah
wilayahnya masing-masing, dipelopori oleh Sunan Giri yang mengangkat Raden
Patah (1486-1518 M) sebagai Sultan | yang mengakhiri kekuasaan Hindu dari
kergiaan Majapahit yakni pemerintah yang berpusat di Demak.’ Islam telah
berkembang disepanjang pesisir Utara Pulau Jawa akhir abad XV M. Pos-pos
penyiaran berada di kota Jepara, Gresik, Demak, dan Surabaya.”

Para wali tersebut membangun masjid yang cukup besar dan menonjol
yang memiliki ragam arsitektur tertentu yang disesuaikan dengan potensi dan
kondisi setempat pada saat itu. Sebagian dari magjid-masjid itu dapat kita temui di
daerah Jawa Timur. Seiiring berkembangnya zaman munculah berbagai macam
arsitektur magjid, yang secara berangsur-angsur sudah mulai  mengalami
perubahan sesuai dan setaraf dengan kondisi politik, dan tingkat kemampuan
teknologi masyarakat Jawa Timur pada khususnya dan bangsa Indonesia.®

Masyarakat Indonesia yang mayoritas memeluk agama Islam, masjid

sebagal wadah dan lembaga pusat peribadatan dan pusat budaya masyarakat Islam

* Erik Deviono, “Masjid Peneleh Surabaya (study tentah sejarah dan Arsitektur)””, ( Skripsi, IAIN
Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2007), 4.

® Syafwandi, Menara Masjid Kudus dalamtinjauan sejarah dan arsitektur (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 1985), 24.

® Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, 4.



disekitarnya. Magjid juga mempunyai peran penting dalam pembentukan citra
budaya bangsa.’

Sejak Orde Baru sampai saat ini magjid selalu mendapatkan kunjungan
melimpah dari umatnya terutama pada kesempatan ibadah bersama. Pada
umumnya masjid merupakan bangunan yang cukup menonjol dari bangunan di
sekitarnya, baik di kota maupun di desa. Seperti halnya di Banjaranyar di sana
hingga terdapat dua masjid yaitu Masjid milik masyarakat dan Masjid Agung
Pondok Pesantren.

Selain itu, magid merupakan salah satu karya perwujudan kesenian Islam
di bidang arsitektur yang didirikan bersumber dari garan yang termuat dalam al-
Qur’an dan Hadis. Namun kitab suci tersebut tidak memuat aturan-aturan
mengenai fisik dari bentuk bangunan masjid. Sehingga dari hal tersebut bisa
menciptakan kreatifitas bagi umat muslim untuk mengungkapkannya yang senafas
dengan ajaran agama Islam yang melaui ornamentasi.®

Adapun arsitektur berasal dari bahasa Yunani yaitu “architekton”. Kata
“architekton” itu sendiri terbentuk dari dua kata, yaitu: arkhe dan tektoon. Arkhe
berarti yang adli, yang awal, yang pertama, otentik. Sedangkan tektoon berarti
berdiri stabil, kokoh/kuat, stabil/statis. Maka “Architektoon” adalah pembangunan
utama bisa juga disebut tukang yang ahli dalam bangunan. Dalam arti yang luas,
arsitektur adalah suatu seni yang logis, dan kelogisan tersebut telah ada pada
prinsip-prinsip struktur.® Arsitektur berarati seni dan ilmu membangun bangunan.

Arsitektur merupakan bagian dari sistem nilai suatu masyarakat yang dituangkan

; Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, 4.
Ibid, 4.
® Syafwandi, Menara Masjid Kudus Dalam Tinjauan Sejarah dan Arsitektur, 50.



dengan wujud bangunan dan struktur yang ada. Arsitektur pada masa kebudayaan
Islam mencakup sejumlah arsitektur dari zaman dan tempat yang ada pada suatu
lingkup masyarakat 1slam.

Seperti halnya Magiid Agung Pondok Pesantren Sunan Drgat yang
berlokasi di Banjaranyar Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan ini memiliki
kesenian yang sangat bagus berbeda dengan yang lain bahkan memiliki keunikan
tersendiri. Mulai dari sgjarah berdirinya hingga arsitektur dan juga ornamentas
bangunannya sehingga memberikan kesan yang indah dalam seni bangunan
masjid.

Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat ini didirikan pada tahun
1993 tepatnya hari senin legi jam 09: 00 sampai pukul 16:05 menit (4 lebih lima
menit sore) didirikan oleh KH. Abdul Ghofur. Dia adalah ketua yayasan Pondok
Pesantren Sunan Drajat. Pendirian magjid tersebut dimulai dengan peletakan batu
pertama yang memiliki hubungan dengan segjarah berdirinya masid. Magjid
Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat tersebut diresmikan pada tahun 2000 yang
di resmikan oleh Presiden keempat yaitu KH. Abdurrohman wahid.

Bentuk model bangunan magjid ini tentunya tidak jauh beda dengan
masjid-magjid yang lain seperti halnya gaya Sunan Kali Jaga, selain itu juga ada
unsur Hindu, Budhanya dengan tujuan kerukunan. Masjid agung tersebut juga
melambangkan kemerdekaan Indonesia di situ dilambangkan dengan bambu
runcing dengan arti bangsa Indonesia dulu ketika perang melawvan Belanda
menggunakan bambu runcing yang di situ jumlahnya 45, dengan artian Indonesia

ini telah merdeka tahun 45 dan di situ juga ada tiang yang jumlahnya 8 dengan



artian 8 adalah bulan Agustus dan tingginya adalah 17 meter yang artinya adalah
kita merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945.%°
Adapun aasan penulis memilih judul Masiid Aung Pondok Pesantren

Sunan Drgat Banjaranyar Kecamatan Pacirana Kabupaten Lamongan (Studi

Sgjarah Arsitektur dan Ornamentasi) ini dikarenakan mempunyau keunikan

tersendiri diantaranya:

1. Bangunan masjid ini kaya akan filosofis dan juga memiliki unsur budaya.
Bangunan magjid ini 70% unsur Islam dan 30% unsur non Islam. Selain itu
bangunan magjid ini semua bentuk itu memiliki arti sembilan. Y ang dimaksud
di sini adalah melambangkan wali 9. Selain itu juga ada kesenian yang
melambangkan kemerdekaan negara kita Indonesia.

2. Magjid ini merupakan masjid yang berdiri di tengah-tengah bekas tanah
perjuangan orang yang berperan penting dalam desa Banjaranyar Paciran
Lamongan yaitu Raden Qosim atau yang terkenal dengan sebutan Sunan
Drajat.

Hal- hal tersebut mendorong penulis untuk berusaha sekuat tenaga
menjadikan salah satu dari kesenian Islam di bidang arsitektur yang bernilai

sgjarah.

19 Nur Khozin, Wawancara, Lamongan, 10 Maret 2016.



B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul yang ada, rumusan maslah dari penelitian ini adalah
sebagal berikut:
1. Bagaimana sgjarah awal berdirinya Magjiid Agung Pondok Pesantren Sunan
Drajat Banjaranyar Paciran Lamongan?
2. Bagaimana bentuk-bentuk arsitektur Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan
Drajat Banjaranyar Paciran Lamongan?
3. Bagamana ornamen Masiid Agung Pondok Pesantren Sunan Drgat
Banjaranyar Paciran Lamongan?
C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui sgjarah berdirinya Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan
Drajat Banjaranyar Paciran Lamongan
2. Mengetahui  bentuk-bentuk arsitektur Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan
Drgjat Banjaranyar Paciran Lamongan
3. Ornamen dalam Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drgjat Banjaranyar
Paciran Lamongan
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini berkaitan dengan tujuan penelitian antaralain:
1. Untuk memenuhi gelar Sarjana SI Humaniora di Jurusan Sejarah dan

K ebudayaan Islam UIN Sunan Ampel.



2. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan informasi dan refrens
penelitian kebudayaan Islam di Lamongan melalui Masjid Agung Pondok
Pesantren Sunan Drgjat Banjaranyar Paciran Lamongan.

3. Khazanah pengetahuan tentang sgarah dan arsitektur masjid yang berada di
Jawa Timur

4. Sumbangsih terhadap research (penelitian) tentang sejarah arsitektur magjid
yang ada di Indonesia.

. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Penelitian ini disusun dengan menggunakan pendekatan antropologi,
karena dalam melakukan penelitian dibutuhkan pendekatan, dan menurut peneliti
pendekatan yang tepat digunakan untuk melakukan penelitian ini  adalah
Antropologi budaya.

Antropologi berasal dari bahasa Yunani Anthropos yang berarti manusia
dan logos yang berarti wacana (dalam pengertian bernalar, berakal). Antropologi
dalam arti luas adalah ilmu-ilmu manusia, juga dapat didefinisikan sebagai ilmu
tentang orang primitif, atau orang yang belum Berkembang. Data-datanya
diperoleh dari bidang-bidang paleontologi yang berkenaan dengan fosil dan sisa-
sisa kerangka manusia, arkeologi tentang peninggalan fisik dan kebudayaan
punah, dan etnologi mengenai ciri khas rasa tau suku dan adat-istiadat, etika atau
budaya, seni.

Adapun beberapa pengertian Antropologi menemui perbedaan dari tahun
ke tahun dan dari masing-masing perkembangannya di berbagai negara,

sebagaimana Koentjaraningrat tulis dalam bukunya bahwa Antropologi atau “ilmu



tentang manusia adalah” suatu istilah yang pada awalnya mempunyai makna yang
lain, yaitu “ilmu tentang ciri-ciri tubuh manusia”. Dalam pengertian Universitas
Indonesia sebagai tempat lahir dan awal perkembangan ilmu Antropologi secara
resmi di Indonesia memakai istilah “Antropologi Budaya” menggantikan istilah
G.J. Held, “llmu Kebudayaan” yang sudah tidak dipakai lagi.™*

Dengan menggunakan pendekatan antropologi yang di dalamnya terdapat
cara untuk mempelgari tentang manusia, dalam hal ini adalah kebudayaannya.
Dalam kebudayaan terdapat tiga wujud diantaranya: (a) wujud kebudayaan yang
berupa ide, nilai-nilai, norma, (b) wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks
aktivitas serta tindakan yang berpola dalam masyarakat, (¢) wujud kebudayaan
yang berupa benda-benda sebagai hasil karya manusia. Oleh karena itu
pendekatan ini dipilih untuk penelitian Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan
Drgjat, terlebih lagi agar dapat mengetahui kondisi Masgiid Agung serta
kebudayaan setempat terkait arsitektur dan ornamentasi masjid.

Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori difusi
dan akulturasi. Difusi memiliki pengertian salah satu bentuk penyebaran unsur-
unsur kebudayaan dari satu tempat ke tempat lain. Penyebaran ini biasanya
dibawa oleh sekelompok manusia yang melakukan migrasi ke suatu tempat.
Sehingga kebudayaan mereka turut melebur di daerah yang dituju.*?

Seperti yang dikemukakan oleh F. Ratzel bahwa kebudayaan manusia itu
pangkalnya satu, dan di satu tempat yang tertentu, yaitu pada waktu makhluk

manusia baru sgja muncul di dunia ini. Kemudian kebudayaan induk itu

K oentjaraningrat, Pengantar Antropologis | (Yogyakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), 8.
2 william A. Haviland, Antropologi (Jakarta: Erlangga, 1985), 257.



berkembang, menyebar dan pecah dalam kebudayaan baru, karena pengaruh
keadaan lingkungan dan waktu.™®

Pengertian akulturasi menurut antropologi adalah proses sosiad yang
timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu
dihadapkan dengan unsur-unsur suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa,
sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke
dalam kebudayaan itu sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian itu
sendiri.*

Di Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Dragjat juga terdapat beberapa
gaya arsitektur. Teori akulturasi yang dikemukakan oleh J. Powel dan di setir oleh
JW. M. Bakker. J. Powel mengatakan bahwa akulturasi dapat diartikan masuknya
nilai tradisional (keluar/ kedalam budaya lokal).™ Jadi akultirasi budaya yang
terjadi pada arsitektur dan ornamentasi Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan
Drajat dapat jugadi analisis dengan teori akulturasi.

. Pendlitian Terdahulu

Pada dasarnya penelitian mengenai Masjid atau arsitektur masjid cukup
banyak, namun pembahasan tentang Masjiid Agung Pondok Pesantren Sunan
Dragjat belum ada baik dari segi sgjarahnya, arsitekturnya maupun yang lainnya.
Peneliti merasa perlu adanya penelitian tentang Masjid Agung Pondok Pesantren
Sunan Dragjat  sehingga peneliti memutuskan untuk mengambil judul Masjid
Agung Pondok Pesantren Sunan Dragjat Banjaranyar Kecamatan Paciran

Kabupaten Lamongan ( Studi Sejarah arsitektur dan ornamentasi) Namun peneliti

13 K oentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi ( Jakarta:Ul Press, 1987), 111
4 K oentjaraningrat, Pengantar 11mu Antropologi ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 202
5 JW.M. Bakker, Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar (Y ogyakarta:K ansius, 1984), 115.
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mengambil penelitian terdahulu sebagai pedoman dalam penulisan skripsi,

diantaranya:

1. Skrips

a

Indah Sulistyowati, “Arsitektur Masjid Agung Lamongan( Studi Tentang
Akulturasi Budaya Dalam Arsitektur Masjid)”, Skripsi ini fokus
pembahasannya adalah kajian tentang unsur-unsur budaya yang telah
terakulturasi dalam arsitektur Masjid Agung Lamongan.®

Muhammad Robi Maulana, “Masjid Agung Baiturrahman Banyuwangi”.
Skripsi ini fokus pembahasanya teentang keberadaan Masjiid Agung
Baiturrahman, gaya bangunan yang menonjol yang terdapat pada Magjid
Agung Baiturrahman, dan fungsi Masjid Agung Baiturrahman.*’

Dewi Sri Wijayanti “Masjid Agung Darussalam Bojonegoro Tahun 1985-
2015 M. skripsi ini membahas kajian unsur-unsur budaya pada arsitektur

masjid masa kini.*®

. Erik Deviono, “Masjid Peleleh Kota Surabaya (Studi tentang Sejarah dan

Avrsitektur)”. Skripsi ini ditekankan pada kajian sejarah pekembangan
arsitekturnya yaitu pada saat pemugaran zaman belanda hingga tahun

2007.2°

'8 | ndah Sulistyowati, “Arsitektur Masjid Agung Lamongan( Studi Tentang Akulturasi Budaya
Dalam Arsitektur Masjid)”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2015)

" Muhammad Robi Maulana, “Masjid Agung Baiturrahman Banyuwangi”, (Skripsi, IAIN Sunan
Ampel Fakultas Adab, 2002)

8 Dewi Sri Wijayanti “Masjid Agung Darussalam Bojonegoro Tahun 1985- 2015 M”, (Skripsi,
UIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2015)

9 Erik Deviono, “Masjid Peneleh Kota Surabaya (Studi tentang Sejarah dan Arsitektur)”,
(Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, 2007)
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2. Buku

a. “Arsitektur Masjid dan Monumen Muslim” oleh Yulianto Sumalyo. Buku
ini merupakan literatur inti dalam skripsi karena menjelaskan berbagai corak
arsitektur Islam yang ada di belahan dunia, yang disertai gambar-gambar
dan mozaik khas Islam.?’

b. “Masjid- masjid Bersejarah di Indonesia” oleh Abdul Bagir Zein. Di dalam
buku ini berisi tentang sgarah perkembangan Islam di Indonesia, salah
satunya adalah dengan melihat bangunan utama umat Islam, yaitu magjid.
Buku ini memuat masjid-masjid yang mempunyai nila historis tersendiri
jadi sangat membantu penulis untuk melacak magjid- magjid di Indonesia
karena cukup mewakili keadaan masjid-masjid di Indonesia®*

c. “Perkembangan Arsitektur Masjid Di Jawa Timur” oleh Ir. Zein M.
Wiryoprawiro dalam buku ini penulis begitu semangat serta mengerti akan
ilmu arsitektur, sehingga karya ini mudah dipahami arsitektur yang
disgikan cukup sistematis yang menjadikan perkembangan arsitektur magjid
di Jawa Timur dapat dilacak dengan mudah.?

G.Metode Penedlitian
Metode penelitian dalam hal ini peneliti menggunakan metode penelitian
etnografi. dalam metode penelitian etnografi ini ada beberapa langkah yaitu

wawancara, studi kepustakaan, dokumentasi dan Interpretasi.

2y ulianto Sumalyo, ““ Arsitektur Masjid dan Monumen Muslim”, ( Y ogyakarta: UGM, 2000)
2L Abdul Bagir Zein, “ Masjid- masjid Bersejarah di Indonesia™ ( Jakarta: Gema I nsani, 1999)
%2 Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur ( Surabaya: PT Bina llmu,
1986)
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Beberapa tahapan yang digunakan penulis untuk mengkaji judul di atas
sebagal berikut:
1. Wawancara

Metode wawancara yang digunakan adalah, wawancara mendalam
(Indepth Interview) yang dilakukan kepada sejumlah informan yang terdiri atas
Ta’mir Masjid atau Kepala Pondok Pesantren, serta berbagai informan lainnya
yang juga terlibat mengetahui Tentang Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan
Drgjat. Hal ini dapat dilakukan dengan berinteraks secara langsung dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dianggap penting, agar memperoleh
informasi mengenai data-data yang diperlukan terkait Masjid Agung Pondok
Pesantren Sunan Drajat dan arsitekturnya serta Ornamentasinya.

2. Studi Kepustakaan

Hal ini bertujuan untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari
cara di atas, yaitu melakukan studi kepustakaan dengan membaca berbagai
buku dan artikel, arsip yang berkaitan dengan Masgid Agung Pondok
Pesantren. Studi kepustakaan ini juga untuk menghindari adanya
penduplikasian data yang dikhawatirkan terjadi.

Dalam studi kepustakaan ini peneliti menggunakan sumber dari buku
yang masih bersangkutan dengan materi, kemudian buku-buku yang
berhubungan dengan budaya dan arsitektur, serta buku-buku pelengkap
lainnya. Selain itu peneliti juga menggunakan majalah pondok pesantren yang

menj ekaskan tentang Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Dragjat.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi berperan sangat penting dalam suatu penelitian, karena
dapat dijadikan sebagai bukti dan sumber data yang dapat dipertanggung
jawabkan. Serta memperjelas kajian yang diteliti. Dalam proses dokumentasi
ini peneliti menggunakan cara memfoto bagian-bagian yang menjadi obyek
peneliti mulai dari bentuk bangunan arsitekturnya serta hiasan-hiasan yang ada
pada bangunan masjid tersebut.

4. Interpretas

Setelah meakukan langkah-langkah tersebut kemudian penulis
menganalisa berbagai fakta-fakta yang ada yaitu melihat bentuk arsitektur
magjid yang telah mengalami akulturasi budaya yaitu unsur Hindu Jawa, Timur
Tengah, serta unsur Barat. Unsur Hindu Jawa ditandai oleh adanya tiang soko
guru dan bedug, arsitektur budaya Timur Tengah ditandai adanya lengkungan
pada Pintu dan juga adanya kaligrafi sedangkan terdapat unsur budaya Barat
adal ah adanya lampu hias dan jam bergerak.

Oleh karena itu analisis terhadap fakta-fakta tersebut diharapkan
menjadi suatu sgarah dalam kesenian Islam yang lebih ilmiah khususnya
tentang arsitektur dan ornamentasi Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan
Drajat.

H. Sistematia Pembahasan
Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, penulis membaginya dalam

beberapa bab yakni:
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Bab | beris pendahuluan meliputi judul, latarbelakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode
penelitian, landasan teori dan sistematika pembahasan.

Bab Il beris tentang letak geografif dan berdirinya Masjid Agung Pondok
Pesantren Sunan Drajat yang meliputi: Letak Geografis, Tata Letak Masjid Agung
Pondok Pesantren, Sejarah Berdirinya Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan
Drgjat, Perkembangan Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drgjat, Fungs
Masjid Agung Pondok.

Bab Ill beris tentang arsitektur masjid agung pondok pesantren sunan
drajat meliputi: pengertian arsitektur masjid, bentuk arsitektur masjid agung
pondok pesantren sunan drajat yang terdiri dari desain interior dan desain
eksterior.

Bab 1V beris tentang ornamentasi masjid agung pondok pesantren sunan
drajat meliputi pengertian ornamentasi, bentuk ornamentasi masjid agung pondok
pesantren sunan drajat, makna kultur dan historis.

Bab V beris penutup. Bab ini merupakan bab yang terakhir berisikan

tentang kesimpulan dan saran dari penulisan skripsi.



